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1.1 [bookmark: _TOC_250011]LatarBelakangMasalah

Dengan kemajuan teknologi masa kini, banyak perkembangan sosialdariberbagaiaspekkehidupansepertikomunikasi,budaya,pendidikan,ekonomi dan lain hal sebagainya. Begitu pula dengan Digitalisasi, Permana(2022) Digitalisasi merupakan era dimana perubahan gelombang teknologiinformasi yang awalannya berbasis analog menuju berbasis digital denganmengunakanteknologidandatadigital.Sehinggateknologiinformasimengalami perkembangan yang sangat maju dan menyebar secara globalditambah lagi dengan setiap informasi yang berbasis digital sangat mudahdiakseskhalayak umumdikarenakandapat diakses secaraonline.
Digitallisasidapatdiartikansebagaipolacaraperubahansistemteknologi informasi yang lebih baik/maju atau dapat dikatakan secara luassebagaiperubahanmenujuproseskemajuansalahsatunyaadalahmenyangkutnilai-nilaikebudayaandannilai-nilainormakehidupanmasyarakatyangmerupakansalahsatufaktorpentingdalamkehidupanmanusia. Sejalan dengan itu, kebudayaan akan mengalami perubahan baikitu cepat maupun lambat dan perubahan kebudayaan ini akan mempengaruhiunsursosialyanglaindikarenakankebudayaansalingketergantungandenganunsur sosialyang lain.
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Arusdigitalisasibegitucepatmerambahkedalammasyarakatterutama di kalangan muda. Pengaruh digitalisasi tersebut telah membuatbanyak perubahan secara kebudayaan dan norma kehidupan di kalanganmudasehinggabanyakanakmudakehilangankepribadiandirisebagaibangsa Indonesia. Hal ini dapat kita amati dengan semua gejala-gejala yangmunculdalam kehidupansehati-hari anakmuda sekarang.
Kata pengaruhmerupakankata bendayang memilikidaya untukmenyebabkan sesuatu hal yang akan terjadi dan pengaruh menimbulkan duahal yaitu positif dan negatif. Alwi (2023) Digitalisasi yang memiliki dua sisimatauang(positifdannegatif)denganadanyadigitalisasimampumempermudah berbagai aktifitas dan secara instan, namunjuga menjadipenyebab infiltrasi budaya yang tidak terbendung. Budaya demikian cepatdan mudah saling bertukar tempat dan saling mempengauhi satu sama lain.Termasuk budaya hidup baratyang liberal dan bebas memasuki budayaketimuranyanglebihcenderungteraturdanterpeliharaolehnilai-nilaiagama. Dampak negatif dari arus digitalisasi ini dapat dilihat dari perubahanyangcenderungmengarahpadakrisismoraldanakhlak,sehinggamenimbulkan sejumlah permasalahan kompleksyang melanda negeri iniakibat krisis moral. Hal ini dapatdilihat seperti anak-anak sekolah yangmembolos pada jam pelajaran, perkelahian antar pelajar disekolah, tawuranantarsekolahdanlainsebagainya.Daripenjabarandiatasdapatdilihatbahwasanyadigitalisasimemilikisedikitbanyaknyapengaruhterhadap
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berbagaiaspeksosialsebagaimanayang diungkapdaripenjabaranyangdiatas.
Krisis moral terjadi juga karena nilai-nilai Pancasila sekarang inimulai luntur dan tidak lagi diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat.Pancasila yang dulunya sebagai pedoman hidup dan falsafah bangsa kinihanya sebagai semboyan belaka. Namun, dalam tindakan kebanyakan sudahtidak mengindahkan asas ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan,dan keadilan, sehingga jati diri bangsa sekarang ini telah luntur bahkanmenimbulkanperilakumoralyangmerugikanoranglaindanmembuatsemakinterpuruknyanegeri ini.
PancasilaadalahsebuahideologiNegaraIndonesiayangbersifatterbuka, sebagaimana Hakim (2020) mengatakan Pancasila sebagai ideologiNegaramerupakannormatifpenyelenggaraannegarayangsenantiasamemerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, ideologi juga harus dapatmenjawab tantangan dan ujian dari tiga dimensi; dimensi idealitas, dimensirealitas, dimensi fleksibilitas. Oleh karena itu, Pancasila menginginkan agarmoral Pancasila menjadi moral kehidupan negara dalam arti menuntut paraguru dan siswa menghargai serta mentaati prinsip-prinsip moral atau etikapendidikan dikarenakan Nilai Moral Pancasila adalah suatu pedoman bagipara guru dan siswa untuk bertindak hidup sebagaimana telah diatur dalamPancasila atau Ideologi Indonesia baik itu dalam ranah pendidikan maupunranahkemasyarakatan.Dengankatalain,moralPancasilaadalahsikap






bermasyarakat yang baik dimana harus dilakukan oleh para pendidik danmurid.
SMK Bisnis Swasta Al-Washliyah 3 Medan merupakan salah satusekolahyangmemilikiaksesinternet.Halinidapatdilihatdarisaranaprasarana sekolah yang memiliki laboratorium komputer dan terkoneksi Wi-Fidikarenakansebelumnyapenelitisudahmelakukanpra-observasidisekolah sebelum peneliti menentukan SMK Bisnis Swasta Al-Washliyah 3Medansebagai tempat penelitian.
Berdasarkanlatarbelakangdiataspenelititertarikmengetahuipengaruhperkembanganpengamalannilai-nilaimoralsiswadanpenanggulangannya di era digitalisasi masa kini. Maka peneliti melakukanpenelitian dengan judul “Pengaruh Digitalisasi Terhadap Pengamalan Nilai-NilaiMoralPancasilaPadaSiswaSMKBisnisSwastaAl-Washliyah3Medan”.


1.2 [bookmark: _TOC_250010]IdentifikasiMasalah

Identifikasimasalahmerupakanpertajamanberbagaiunsurataufaktor yang terkait dengan masalah yang akan diteliti dan sebagai upayamengidentifikasikanmasalahsertamembuatdefinisimasalahtersebutmenjadilebihterstruktursehinggaperludibuatnyaidentifikasimasalah.Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdikemukakandiatas,makadiidentifikasidalam penelitian ini adalah :






1. Digitalisasisebagaiteknologikomunikasiyangdigunakansehari-harioleh siswa.
2. Pengamalannilai-nilaimoralPancasilasebagaipedomandalamsosialsiswa.


1.3 [bookmark: _TOC_250009]BatasanMasalah

Pembahasan dari masalah dalam penelitian ini masih tercakup cukupluas dan untuk menghindari terlalu keluar dari permasalahan yang terterakandijudul.Denganinipenelitiakanmembuatbatasanmasalahsehinggapenelitian akan berfokus pada pokok bahasan yang ada pada judul. Olehkarenaitu,Batasan masalah dalampenelitian ini adalah :
1. Digitalisasimediakomunikasi siswa.

2. Pengamalannilai-nilaimoralpadasiswasaatdalamruanglingkupsekolah.
3. Pengaruh	digitalisasi	terhadap	pengamalan	nilai-nilai	moralPancasila.


1.4 [bookmark: _TOC_250008]RumusanMasalah

Sebagaiusahauntukmenghindarikesalahpahamandansalahpengertian terhadap masalah yang di teliti maka perlu ada rumusan masalah,penelitimembuatrumusanmasalahdalampenelitiansebagaiberikut:






Apakahadapengaruhdigitalisasiterhadappengamalannilai-nilaimoralPancasilapadasiswaSMK BisnisSwasta Al-Washliyah 3 Medan?.


1.5 [bookmark: _TOC_250007]TujuanPenelitian

Dalamtindakankegiatandantindakanyangdilakukan,biasanyatidak lepas dari tujuan yang akan dicapai. Dengan adanya tujuan yang jelas,kegiatanyang dilakukan terarah dan mudah dalam pelaksanaannya dalamhal ini, peneliti membuat tujuan yang akan dicapai sebagai berikut : “Untukmemperolehgambaranyangkonkrittentangnilai-nilaimoralPancasilaterhadappengaruhdigitalisasiyangdilihatpadamasakinidanpenanggulangannyakepadasiswaSMKBisnisSwastaAl-Washliyah3Medan”.


1.6 [bookmark: _TOC_250006]ManfaatPenelitian

Sebuahpenelitiantentumemilikisebuahmanfaatbaikitubagipeneliti maupun tempat diteliti. Adapun manfaat dari penelitian ini terbagimenjadi dua bagian, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaatteoritis berkenaan dengan manfaat hasil penelitian bagi pengembang teoridalam cabang ilmu tertentu, sedangkan manfaat praktis berkenaan dengantindaklanjuthasilpenelitianuntukperbaikanpraktik.Olehsebabitu,penelitimenulismanfaatdalam penelitianiniadalah sebagaiberikut:






1. Manfaatteoritis

a. Sebagaibahandaninformasibagilembagaterkaitdalampelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) khususnya di sekolahSMKBisnis Swasta Al-washliyah 3 Medan.
b. Penelitianinidiharapkandapatmenjadijawabanuntukmempersiapkan sebagian besar permasalahan digitalisasi terhadapsiswayangberkaitan dengan nilai-nilai moral.
2. Manfaatpraktis

a. Bagi sekolah, Sebagai bahan pertimbangan dan informasi kepadakepala sekolah dalam hal membina para siswa kearah yang lebihbaikyangdisebabkanadanyapengaruhdigitalisasidariluarsekolah.
b. Bagi guru, dapat memberikan masukan yang berarti sebagai bahankajianuntukmempersiapkanmetodeataumodelbelajaryangberkaitandengan membentuk nilai moral.
c. Bagisiswa,memberikaninformasiyangbermaknasehinggamemahamiakanpentingnyanilaimoralsebagaiorangyangbermasyarakatnantinyaterutamasaateradigitalisasimasakini.
d. Bagi peneliti, menambah wawasan bahwasanya apakah digitalisasimemiliki pengaruh terhadap siswa dari segi pengamalan nilai-nilaimoralmereka.






1.7 [bookmark: _TOC_250005]Anggapan Dasar

Anggapan dasar merupakan titik tolak pemikiran tujuan dari segalapandanganterhadapberbagaiyangdihadapi,makapenelitimenetapkananggapandasardalampenelitianiniadalah:”Pemanfaatanteknologidigitalisasiyangbaikberpengaruhbagipenerapannilai-nilaimoralPancasilapadasiswa”.
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